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A. Makna Ukhuwah Islamiah

Ukhuwah pada mulanya berartil “persaudaraan dan
keserasian dalam banyak hal."1

pDalam kitab lain menyebutkan, Al-Ukhu berartl
persaudaraan”, menurut Islem merupakan persaudaraan
vang agung dan besar maknanya, karena persaudaraan
menurut Islam merupakan suatu jkatan yang sangat kuat
tak dapat ditandingl lkatan lain dalam bentuk apa pun.?

Adapun yang dimaksud dengan persaudaraan menurut
Islam ialah seseorang itu mempunyal kelmanan yang kuat,
tunduk kepada syari”at Islam, mempunyal hubungan yang
kuat dengan penciptanya, mencintal dan membencl
seseorang karena Allah. Tidak menyekutukannya dengan
siaspapun dan dengan sesuatu apapun, menguasal hawa
nafsunya, tidak mendahulukan dan mengistimewakan
kecintaan antara seesama daripada kecintaannya kepada

Allah SWT. Ikhlas menjadil hamba Tuhannya dan tawakkal

1pr. M. Guraish Shihab, MW.A., Membumikan Al-8ur’an,
penerbit Mizan, Bandung, 1994, Cet. 7, hal. 35/

?Hassan Ayyub, Etika Islam, Menuju Kehidupan Yang Hakiki,
trigenda Karya Bandung, 1994, Cet. 4, hal. 393
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kecintaannya mengikuti ketentuannya dan selalu tunduk
atas segala ketentuan Qodho dan gadharny&.a

Disebutkan juga dari kitab lain, Ukhuwah Islamiah
adalah “persaudaraan”, yaitu merupakan kekuatan iman dan
gpiritual vang menimbulkan kasih sayang umat dalam dan
cinta kaesih, kemulyasan dan saling percaya terhadap
sesama, yaknl yang terdapat ikatan akidah 1iman dan
tqua.4'

pDalam firman Allah Jjuga digebutkan tentang makna
Ukhuwah, yaitu dalam gurat Ali-Imran ayat 103 yang

berbunyi:

Z); ,ﬁ’j ﬁﬁi’aiii”%iﬁw&e‘ S3-pEs

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tall (agama)
Allah, dan Janganlah kamu berceral beral,
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
ni mat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu

3 1bid.

Apr. Abdullah Naslih Ulwan, Merajut Keping-Keping Ukhuwah,
CV. Ramadhani, Solo, 1989, Cet. IIT, hal. 11
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telah berada di tepl Jjurang mereka, lalu Allah
menyelamatkan kamu darl padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat:gyat—ﬂya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk.

Ukhuwah dapat diartikan Juga sebagal
“persaudaraan”, terambil dari akar kata yang pada
mulanya berarti “memperhatikan” makna asal ini memberi
kesan bahwa persaudaraan mengharuskan adanya perhatian
gsemua pihak yang merasa bersaudara.®

Sedangkan makna Ukhuwah Islamiah  didudukkan
dengan makna istilah kata-kata Ukhuwah itu tidak
mengalami  kerancauan. Untuk itu terlebih  dahulu
dilakuken tinjauan kebahasaan untuk menetapkan kedudukan
kata Islamiah dalam istilah di atas. Selama ini ada
kesan bahwa istilah tersebut bermakna “persaudaraan yang
dijalani oleh sesama muslim”, sehingga dengan demikian
kata Islamiah 1tu dapat dijadlkan pelaku sebagal
ukhuwah-?

Secara Etimologi Juga disebutkan, bahwa kata
Ukhuwah juga berasal dari kata “Akhu" berarti dua orang
yang kelahirannya sama dari dua sisi; ayah ataupun 1ibu,
atau galah satu diantara keduanya, atau karena

5Taya5an Penyelenggara Penerjemah Al-Bur’an Depag RI., Al-
@ur ‘an dan Terjemahnya, Penerbit Mahkota Surabaya, 1989, hal. %3

6pR. M. Quraish Shihab, M.A., Wawasan AI-Qur’an, Mizan,
Bandung, 1996, cet. 111, hal. 486

?Ibid-
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penyusuan. Terkadang kata ini juga dipergunskan bagl dua
orang yang Sama ras, aEama, karakter, pergaulan atau
dalam kecintaan dan lain aebagainyn.ﬂ

Sebagaimana flrman Allah dalam surat Al-Hujurat

ayvat 10 yang berbunyl: i

g_. = e P‘_J. :"). o
'Eesungguhnyg orang-orang mukmin adalah

bersaudara” .

Dengan demikian, kalau kita simpulkan makna daril
Ukhuwah Islamiah itu sendiri adalah persaudaraan atau
suatu ikatan sesama muslim yang mempunyal keimanan yang
kuat, tunduk kepada syari”at Islam, mempunyali hubungan
yang kuat dengan penciptanya, mencintai dan membencl

geseorang karena Allah.

B. Ayat-ayat Yang berhubungen Dengan Ukhuwah Islamiah

Ayat-ayat yang berhubungan dengan masalah Ukhuwah
Islamiah ini adalah berdasakan urutan turunnya surat Al-
@Qur-an antara lain adalah:

a. Eurat al-Hujurat ayat 10-13:
';Aﬂyu a“}?E:}:1j§@tﬁdeL%J@#@}hh;

a - ""/‘
5 it l\ *_,{gi_:r e

8Musthafa Al-Dudhat, Prinsip Ukhuwah Dalam Islam, Hazanah
Ilmu, Solo, 1994, Cet. I, hal. 12 .

Ppepag RI., Al-Our‘an dan Terjemahnya, hal. 844
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"Segungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara.
Maka damaikanlah dua saudaram (orang yvang
bertengkar). Bertagwalah kepada Allah agar kamu
diberi rahmat."
Hai orang-orang yang beriman! janganlah eatu kaum
mengejek kaum yang laln, karena boleh Jadl yang
diejek 1itu lebih bailk darl yvang mengejek dan tidak
pula wanita-wanita mengejek wanita-wanita lain,
karena boleh jadl wanita yvang diejek itu lebih balk
dari wanita-wanita yang mengejek. Dan Janganlah kamu
mencela dirimu sendiri. Dan Jjangan pangglil memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk, sebutan yvang paling
buruk sesudah iman ialah fasik. Barang slapa yang
tidak bertaubat (sesudah ejek-mengejek 1itu), maka
merekalah orang-orang yang zalim".
“Hai orang-orang yang beriman! Jjauhl kebanyakan
prasangka. Sesungguhnya sebagian prasangka itu, dosa.
Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain.
Dan janganlah sebagian kamu mempergunj ingkan sebagian
vang lain. Apakah salah seorang kamu suka memakan
daging saudaranya yang telah mati? tentu kamu tidak
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menyukalinya. Dan bertagwalah kepada Allah.
Segungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagl Maha
Penyayang’ .

“Hal manusia! sesungguhnya Eami menciptakan kamu dari
georang pria dan seorang wanita. Dan Kami Jjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
kenal mengenal (hidup rukun damal). Sesungguhnya
orang vyang paling mulia di gisl Allah 1ialeh slapa
yvang paling bertagwa diantara kamu. Siﬁungguhnyn
Allah Maha Mengetahui Lagl Maha Mengenal™.

b. Surat Ali-Imran ayvat 103
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali Allah
(agama Islam), Janganlah kamu berpecah-belah dan
ingatlah nikmat Allah kepadamu, ketika kamu dahulu
(di masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
merukunkan hatimu, lalu kamu dengan nikmat Allah
menjadi bersaudara, dan kamu berada di tepl Jurang
neraka, lalu Allah menyvelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan iyat-ﬂy&t—ﬂra kepadamu,

agar kamu mendapat petunauk“.l

¢. Surat An-Nisa“ ayat 36

o = - s ke oK g = o o e
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lﬂnepaq RI., Al-Qur-an dan Terjemahnya, hal. 847

11 ;pid., hal. 93
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"Sembahlah Allah dan janganlah kalian
mempersekutukan-Nva dengan sesuatupun. Dan berbuat
karib kerabat,

baiklah kepada dua orang ibu bapak,
anak-anak yatim, orang-oransg miskin, tetangga yang

dekat dan tetangga vang jauh, teman sejawat, 1ibnu
sabil dan hamba gsahaya kallian. Sesungguhnya Allah

tidak menyukal orang—uigng yang sombong dan
membangga-banggakan diri’

d. Surat An-Nur ayabt 61
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang,
orang sakit (untuk makan bersama-sama dengan kamu).
Dan juga tidak ada halangan bagi dirimu sendiri untuk
makan (bersama) di rumahmu sendiri, di rumah bapak-
bapakmu, di rumah ibumu, di rumah saudara-saudaramu
yang pria, di rumah saudara-saudaramu yang wanita, di
rumah saudara-saudara bapakmu yang wanita, di rumah
pamanmu, di rumah bibimu, di rumah yang kuncinya
padamu (kamu dipercaya mengurusnya) dan di rumah
teman akrabmu. Tidak ada salahnya kamu makan bersama
atau sendirian. Dan apabila kamu masuk rumah (kesalah
satu dari rumah-rumaeh yvang tersebut) hendaklah kamu
memberi salam kepada penghuninya. Salam vang
diperintahkan Allah. Salam berkah dan  baik.
Demikianlah Allah mendelaigan ayat-ayat-Nya. Kepadamu
agar kamu memikirkannya”.

e. Surat Al-Anfal ayat 63
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“Dan yvang mempersatukan hatl mereka (orang-orang yang
beriman), walaupun kamu membelan,akan semua
(kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak
dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah
telah mempersatukan mereka. ﬁesungguhnya Dia Maha
Perkasa Lagi Maha Bijak5ﬂnﬂ".1

13 rpid., hal. 555

14 rpid., hal. 271
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f. Surat Muhammad ayat 19
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Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan
melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan
bagi (dosa) orang-orang mu min, 1uki~1&ki dan
perempuan. Dan Allah miggetahui tempat kamu berusaha
dan tempat tinggalmu”.

g. Surat Al-Fath ayat 29
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15 rpid., hal. 832
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersamanya bersikap keras terhadap orang—orang kafir,
berkasih sayang ocesama mereka, kamu lihat mereka
ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nyva, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka daril
bekas sujud. Demikian esifat-siat mereka dalam Taurat
dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaltu sepertl
tanaman vang mengeluarkan tunasnya 1itu menjadikan
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang
mu’min). Allah menjanjikan kepada orang—orang Vang
beriman dan mengerjakan amal EEéEh diantara mereka
ampunan dan pahala yang besar”.

h. Surat Al-Hasyr ayat 9-10

i_;_y/\ih;ﬁ WL LSS F Dl
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“Dan orang-orang (Anshar) yang telah mendliami kota
Madinah dan telah beriman esebelum (kedatangan kaum)
Muhajirin, mereka mencintal orang yang berhijrah ke

16 rpid., hal. 843



a9

negeri mereka. Dan mereka tiada merasa iril dan dengki
dalam hatinya terhadap apa—apa yang diberikan kepada
orang Muhajirin itu dan mereka memerlukan (apa Vyang
mereka berikan itu). Dan siapa vang dipellhara dari
kekikiran dirlinyva, mereka itulah orang-orang yang
beruntung” .

“Dan orang-orang yang datang gesudah kaum Muhajirin
dan Anshar, mereka berdo’a: “¥Ya Tuhan kami, berl
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau
biarkan kedengklan (bersemi) dalam hati kami terhadap
orang-orang yang berliman; Ya Tuhan kami, Bi?ungguhnrn
Engkau Maha Penyantun Lagi Maha Penyayang.

i. Surat Al-Maidah ayat 32
o _,_.,-'_':J/‘ o ,.-/'-"'-F:;"' ' a’ ®
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“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukuman) bagi
Bani Ierall, bahwa: Barangeiapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang
lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
geluruhnya. Dan barangslapa yang memel ihara kehidupan
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah
memelihara kehidupan manusia SemuAanya. Dan
sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul
Kami dengan (membawa) keterangan—-keterangan yvang
jelas, kemudian banvak diantara mereka sesudah itu

17 rpid., hal. 917
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sungguh—sungguh melampigi batas dalam berbuat
kerusakan di muka bumi”.

3. Surat Al-Baqarah ayat B3

-
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Dan (ingatlah), ketika Eami mengambil Jjanji darl Banl
Ierall (wyaitu): Janganlah kamu menyembah selain
Allah, dan berbuat baiklah kepada 1bu bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin,
serta ucapkanlah kata-kata vang baik kepada manusia,
dirikanlah ghalat dan tunaikanlah zakat. EKemudlan
kamu tidak memenuhi jandji itu, kecuall ﬂ&hﬁgiﬂn kecil
daripada kemu, dan kamu gelalu berpaling”.

C. Tafsir Ayat

Penjelasan Surat Al-Hujurat Ayat 10

Ayat ke 10 inl masih ada kaitannya dengan avat
sebelunya yvaitu avat 9, dimana ayat sebelumnya

menceritakan tentang pokok hidup orang-orang beriman,

18 1pid., hal. 164

19 rpid., hal. 23
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yaitu tentang persaudaraan-zu Sedangkan dl ayat yang ke
10 1ini Juga menjelaskan tentang persaudaraan dan
perdamaian juga ketagwaan pada Allah.

Allah berfirman dalam ayat 10 tadi, bahwa Jika
ada dua golongan orang mu'min berperang hendaklah
didamaikan. Jika salah satu diantara golongan 1itu
berbuat aniaya dan mendholimi golongan yang lain, maka
perangilah golongan yang dholim dan berbuat aniaya itu
sampal mereka kemball kepada perintah Allah dan
menghentikan penganiayaan dan kedholimﬂnnra.zl Dan Jika
mereka telah menyadari akan kesalahannya dan kembali
pada perintah Allah, maka damaikanlah kedua golongan itu
dengan adll, karena sesungguhnya Allah menyukal orang-
orang yang berlaku adil. Dan segungguhnya orang—-orang
itu adalah bersaudara, maka hendaklah didemaikan antara
dua saudara sSesama mumin itu Jika mereka sedang
berselieih, bertengkar dan berkelahi. Dan disuruh untuk
bertagwa kepada Allah sebab dengan ketagwaan itu kita

akan memperoleh rahmatnya.Z2

20p,0f. Dr. Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA),
Tafsir Al-Arhar, Juz 26, PT. Bina Ilmu Surabaya, 1982, Cet. II,
hal. 233

2ly. sgalim Bahreisy, H. Gaid Bahreisy, Terjemah Tafsir
Ibnu Katsir, Jilid 7, PT. Bina Ilmu Surabaya, t.t, hal. 317

22 rhid.
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Dalam tafsir al-Maraghi menerangkan, sesungguhnya
orang-orang mukmin itu bernasab kepada satu pokok. yaitu
{man yang menyebabkan diperolehnya kebahagliaan ahadi.za

Orang-orang mu min dari segala penjuru dunia
dipandang sebagal satu keluarga, karena mereka semuanya
mempunyal asas tunggal yaitu Imﬂn.24

Dalam Tafsir Al-Qur”anul Adhim, karangan Imam Al-
hafidz Ibnu Eatsir menyebutkan bahwa semua yang geagama
adalah bersaudara. Sehlngga antara orang muslim dengan
orang muslim yang lalin tidak boleh saling menganlaya dan
tidak boleh berbuat dholim untuk sesamanya. 2>

Jadi prinsip untuk menegakkan perdamailan Yyang
adil antara faksi-faksl orang mukmin yang berperan telah
disebutkan dalam ayat sebelumnya. Sehingga sebagal orang
muslim haruslah sebagal saudara. Bila ada pertengkaran
maka harus bersatu kemball dan bersaudara sepertl
biasanya. Tidak boleh memutuskan silatur rahmi dlantara

saudara mualimnya.za

23phmadi Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz: 193,
Al-Babi Al-Halabi, Mesir, 1974, hal. 131

287 oungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-@ur "anul
Majid, Jilid 5, Pustaka Rizki Putra, Semarang, t.t, hal. 3784

2541-Iman Al-Fuddha’ Al-Hafidh Ibnu Katsir Ad-Damasai,
Tafsir Al-Qur’anul  Adhis, jilid 4, Dar Al-Fikr, Libanon, t.t,
hal. 255

26ppy  Amna Bilal Pilips,Menolak Tafsir Bid’ah, Andalus
Pres, Surabaya, 1990, hal. 121
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Walaupun persaudaraan yvang dimaksudkan di sini
bukan menurut ikatan giniologl dan ikatan darah
melainkan menurut 1ikatan {man dan agama, pada
kenyataannya Vvang terakhir 1itu lebih kuat daripada
jkatan darah. Semuanya ini diperioritaskan sebagal
persaudaraan berdasarkan iman. 27

pDari semua vang telah penulis Jelaskan tentang
pergaudaraan yang berdasarkan iman dalam ayat 10 di atas
mengajarkan orang Islam pada persatuan, sehingga disinl
jiwa sesama musllim menjadi suatu lkatan yvang kuat. Dalam
hal ini dilanjutkan pula dalam ayvat 11 berikutnya yang
intinya bahwa Kkita sebagal orang-orang Vvang beriman

tidak boleh sallng mengolok-olok kaum yang lain.

Penjelasan Surat Al-Hujurat Ayat 11

Dalam ayat sebelumnya dijelaskan tentang
persaudaraan diantara  sesama muslim, kemudlan
dilanjutkan dalam ayat 11 ini tentang kita sebagal orang
mu min tidak boleh mengolok diantara sesama muslim.

Asbabun Nuzul dalam ayat 11 ini, menjelaskan
bahwa dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa seorang
laki-laki mempunyal dua atau tlega ﬁama, dan kemudian

dipanggll dengan nama tertentu agar orang itu tidak

27 rpid., hal. 122
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senang dengan panggilan itu. Ayat ini turun sebagal
jarangan untuk mengdelarl orang dengan nama—nama Yang
tidak menyenangkan. Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa
nama-nama gelaran di zaman jehiliyah sangat banyak.
Ketika Nabl Saw. memanggll seseorand dengan gelarnya ada
yang vyang memberitahukan kepada nabi bahwa gelar 1tu
tidak disukainya. Maka turunlah ayat 11 inl yang
melarang memangglil orand dengan gelaran yang tidak
disukainya. Sedang dalam riwayat lain dikemukakan bahwa
ayat inl turun berkenaan dengan bani Salamah. Eetika
Nabl Saw. tiba dl Madinah orang-orang mempunyai dua atau
tiga nama. Apablla Rasulullah memanggil seseorang Yang
disebutnya dengan salah satu nama itu tetapl ada orang

berkata, "Ya Rasulullah sesungguhnya ja marah dengan
EB 5 R Y]

panggilan itu”.

Dalam eyat ini, Allah SWI. memperingatkan kaum
mu‘min supaya Jangan ada suatu kaum mengolok-olokkan
kaum vang lain, karena boleh jadi mereka yang di olok-
olokkan 1itu pada siel Allsh lebih mulia dan terhormat
dari mereka yang mengolok-olokkan dan demikian pula
dikalangan wanita, Jangan ada segolongan wanita yang
mengolok-olokkan wanlta yang lain karena boleh Jadi

28y40. Sholeh HAA. Dahlan, Prof. DR. HMD. Dahlan, Asbabun
Nuzul Avat-Ayat Al-Qur an, CY. Dipenogoro, Bandung, 1998, Cet: XIX,
hal. 474
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mereka yang di olok-olokkan itu disisi Allah itu lebih
baik dan lebih terhormat dari wanita-wanita vang
mengolok—olokkan itu. Dan Allah SWT. melarang pula kaum
mu minin mencela kaum mereka sendiri, karena kaum
mu minin semuanya harus dlpandang satu tubuh yang dilkat
dengan kesatuan dan persatuan, dan dilarang pula
panggil-panggilan dengan gelar—-gelar yang buruk sepertl
panggilan kepada seseorang yang sudah beriman dengan
kata-kata hail fasik, hal kafir dan EBb&E&iﬂYﬂ.Eg

Keterangan di atas tersebut sangatlah jelas bahwa
kita tidak boleh mengolok-olok sesama kaum yaitu antar
sesama muslim itu sendiri, karena yang di olok-olok itu
mungkin lebih baik dari kita. Jadi intl persaudaraan itu
adalah persatuan dan kesatuan yang harus dan wajib
dijumpal orang muslim. Dalam ayat ini juga menjelaskan
bahwa kita esebagal orang muslim dilarang dengan
memangglil atau menggelarl nama orang mu‘min 1itu akan
menjadikan orang mu min tersebut benar-benar menjadi

orang yvang hina.

Penjelasan Surat Al-Hujurat Ayat 12

Dalam ayat yang lalu disebutkan bahwa orang

mu‘min dilarang mengolok—-olok sesama puslim itu sendiri

29pepaq RI, Al-Qur‘an dan Tafsirnya, Jilid IX, hal. 431
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dan Jjuga dilarang memberi gelaran yang buruk terhadap
orang mu min.

Sedangkan dalam ayat 12 ini, Allah melarang
hamba-hambanya yang beriman berprasangka yang bukan pada
tempatnya terhadap keluarganva, familinya, dan terhadap
orang lainpun karena sebaglan dari prasangka 1tu
merupakan perbuatan yang membawa dosa dan janganlah kamu
mengintal dan mencari-cari kesalahan orang lain. Allah
memerumpamakan orang vang mengunjing sesama saudaranya
vang mu min sepertl seorang yang memakan daging yang
telah mati. Tentu tak seorangpun diantara kamu suka
berbuat demikian. Maka bertagwalah kamu kepada Allah,

gesungguhnva dia Maha Penerima Taubat lagi Maha

Penyayang.aﬂ

Asbabun Nuzul ayat 12 1ini, menerangkan bahwa
dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan Salman Al-Farisl vang apabila selesal
makan ia terus tidur dan mendengkur. Pada waktu itu ada
orang yang mengunjingkan perbuatannya itu. Maka turunlah
ayat 12 inl yang melarang geseorang  mengumpat

menceritakan keaiban orang luin.31

30y, Sgalim Bahreisy, H. Saida Bahreisy, Terjemah Tafsir
Ibnu Katsir, Jilid 7, hal. 320

31y 4.@. Shaleh, H.A.A. Dahlan, Prof. DR. H.M.D. Dahlan,
Acbabun Muzul Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal. 474-475
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Dalam Tafsir Al-@ur~”anul Majid menjelaskan bahwa
gebagal orang yang beriman tidak boleh menghina sesama
muslim baik dengan membeberkan keaiban dengan golongan-
golongan 1itu dengan cara mengejek atau dengan cara
menghina, baik dengan perkataan ataupun dengan isyarat
atau dengan menertawakan orang yang dihina itu bila
timbul sesuatu kesalahan-32

Dalam Tafsir yang lain menyebutkan Allah GSWT.
memberi peringatan kepada orang-orang yang beriman
supava mereka menjauhkan diri dari prasangka terhadap
orang-orang yang beriman dan jika mereka mendengar
sebuah kalimat yang keluar dari mulut saudaranya yang
mu“min, maka kalimat itu harus diberi tanggapan yang
baik, ditujukan kepada pengertlan yang baik. Dan Jjangan
sekali-kall timbul salah faham apalagi menye lewengkannya
schingga fitnah dan prns&nska.33

Dari sini kita mengetahul bahwa kita sesama
mu‘min dilarang membeberkan aib dan Juga berprasangka
buruk terhadap sesama kaum kita sendiri. EKarena orang
vang dibeberkan keaibannya itu mungkin akan dikhawatir-
kan ﬁeputus asaan yang terjadi pada dirinya tersebut,

sehingga darl situ akan menjadikan kita berdosa.

3ETEanku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-8ur "anul
Majid, Jilid 5, hal. 3787

33pepaq RI, Al-Qur°an dan Terjemahnya, Jilid IX, hal. 434
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Penjelasan Surat Al-Hujurat Ayat 13

Ayat vyang lalu menjelaskan tentang larangan
membeberkan alb sesama muslim dan larangan berprasangka
buruk.

Sedangkan di ayat 13 ini menjelaskan bahwa Allah
telah menciptakan manusia dari seorang laki-lakl ialah
Adam dan seorang perempuan yaitu hawa, kemudian
menjadikan umat manusia berpecah-pecah menjadi bangsa-
bangsa dan dari bangsa-bangsa berpecah menjadi suku-
guku, dengan demikian supaya kita saling mengenal dan
sesungguhnya umabt manusia itu adalah sama dihadapan
Allsh, tiada suatu bangsa mempunyai kelebihan dengan
yvang lain, semuanya adalah sama-—sama anak cucu adam. Dan
yang paling mulia di gilgl Tuhan adalah yang paling
bertqawa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahul lagi Maha
HengenaLa4

Asbsbun Nuzul ayat 13 menjelaskan bahwa dalam
suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan Abi Hindin akan dikawinkan oleh Rasulullah kepada
seorang wanita Bani bayadhah. Bani Bayadhah berkata,
“Wahai Rasulullah pantaskah kalau kaml mengawinkan

putri-putri kami dengan budak-budak kami?".’ Ayvat ini

3'!IH. ©alim Bahreisy, H. Saida Bahreisy, [lerjemah Tafsir
Ibnu Katsir, Jilid 7, hal. 321
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turun sebagal penjelasan bahwa dalam Islam tidak ada

perbedaan antara bekas budak dengan orang mardekn-aﬁ

Ayat 13 ini Allah SWT. menjelaskan bahwa manusia
diciptakan berbangsa-bangsa, berbeda-beda warna kulit
bukan untuk saling mencemoohkan, akan tetapi supaya
saling mengenal dan saling menolong, dan Allah ta“ala
tidak menyukal orang-orang Vvang memperlihatkan
kesombongan dan keturunannya, kepangkatan dan
kekayaannya karena Yyang paling mulia diantara manusia
pada sisi Allah hanyalah orang yang paling bertagwa
kepada-ﬂya-as

Jadi, penjelasan dari ayat 13 ini tidak lain
adalah bahwa Allah dalam menciptakan manusia itu adalah
berbagal-bagal bangea dan bersuku-suku bangsa dimana
berbeda-beda Juga warna kulitnya, agar supaya mereka
saling mengenal dan saling menolong khususnya bagi
gesama muslim. Kemudian dalam ayat ini Jjuga menjelaskan
bahwa Allah tidak menyukal Ekepada orang-orang yang

sombONng .

Penjelasan Surat Ali-Imran Ayat 103

Pada ayat gebelumnya menjelaskan tentang

kewajiban terhadap orang-orang mukmin untuk bertagwa

35¢.4.0. Sholeh, H.A.A. Dahlan, Prof. DR. HAD. Dahlan,
Asbabun Nuzul Ayat-Ayat Al-Gur“an, hal. 473

36pepaq RI, AI-@uran dan Tafsirnya, jilid IX, hal. 441.



kepada Allah dengan tagwa Yang sebenar-benarnya, yvaltu
mengerjakan segala yang wajlb dan menjauhi segala vyang
dilaranﬂ-ﬂ?

Kemudian dilanjutkan pada ayat 103, menjelaskan
tentang orang-orang mu min disuruh untuk selalu mengikat
akan ni‘mat Allah yang telah diberikan kepadamu, ketika
kamu bermusuh-musuhan, satu sama lain bunuh-membunuh.
Sehingga dari situ Allah melunakkan kamu bersaudara,
sehingga orang-orang anshar membagl harta dan rumah
kepada orang-orang muhajirin, bahkan sebagian mereka
mengutamakan saudaranya atas dirinva Eendirl-aﬂ

Asbabun Nuzul pada ayat 103 inil menjelaskan bahwa
dalam suatu riwayat dikemukakan ketika kaum Aas dan kaum
KharoJ duduk-duduk, berceritalah mereka tentang
permusuhannya di zaman jahilivah, sehingga bangkitlah
amarahnya, sehingga masing-masing memegang senjatanya.
Maka turunlah ayat 103 ini vang dapat meleral mereka.39

Kitab tafsir lain menjelaskan bahwa kita disuruh
berpegang teguh kepada Allah dan ajaran-Nyadan selalu

mengingat ni‘mat yvang dianugerahkanNya kepada mereka.

E?Teunqku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur "anul
Majid, dJilid I, Pustaka Rizqi Putra Semarang, 1995, Cet. 1II,
hal. 633 i

38 rpid., hal. 435

39¢ W.0. Shaleh, H.A.A. Dahlan, Prof. H.M.D. Dahlan,
Asbabun Nurul Ayat-Ayatl Al-8ur an, hal. 103



Dahulu @i maea Jahiliyvah mereka  bermusuh-musuhan
sehingga timbullah perang gaudara yang beratus-ratus
tahun lamanya, sepertl perang antara Aus dan Ehajroj.
Maka Allah telah mempersatukan hati mereka. Dengan
daetangnya MNabi Muhammad Saw. dan mereka telah masuk ke
dalam agama Islam dengan berbondong-bondong. Allah telah
mencabut dari hati mereka gifat dengkl dan memadamkan
dari mereka apl permusuhan sehingga jadilah mereka
opang-orandg yang bersaudara saling cinta mencintail
menuju kebahagiaan bersama. 0

Karena kemusyrikan orang-orang kafir dl1 atas
mereka berada ditepl jurang neraka, hanya terhalang oleh
maut saja. Tetapi Allah telah menyelamatkan mereka
demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat ini agar kaum
muslimin mendapat petunjuk dengan gebaik-baiknya dan
mensyukurl ni‘matnya, agar supaya ni‘mat itu
terpelihara.41 Ketika kamu sedang bermusuhan vang
sebaglan diantara kamu memerangi sebagian lainnya dan
yang kuat dlentara kamu memakan yang lemah. Kemudian
datanglah Islam yang merukunkan antar kama dan
menghimpun  kekuatanmu kembalil, lalu menjadikanmu
bersaudara. Sehingga kalangan Anshar membagl harta dan

quﬂepaq RI, AI-Qur  an dan Tafsirnya, Jilid 1I, hal. 16

A rpid.
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rumah mereka untuk orang-orang muhajirin. Sebagian
mereka lebih mementingkan gaudaranya dari pada dirlnya
gsendirli, meski dirinya ditimpa kesulitan dan dalam
keadaan berhajat, maka padamlah apl peperangan yang
berkepanjangan selama 120 tahun kabilah Aus dan EKhajroJ

dan Islam memyelamatkan mereka dari suatu keadaan yang

lebih pahit dan mengerikan valtu siksa akhirat.42

Kemudian penafsiran selanjutnya tentang wasanlyah
dan kemusyrikan terhadap Allah yang menempatkan mereka
pada pinggir jurang mereka yang nyaris menveret kalian.
Karena sesungguhnya antara kemusyrikan dan kehancuran
mereka itu tidak lain hanyalah maut, dan maut itulah
gesuatu yang ditunggu-tungegu. Tetapl Islam menyelamatkan
kallan dnrinya.43

Tafeir Al-Azhar menerangkan Jjuga tentang
berpegang teguh pada tall Allah ialah kamu sekalian.
Artinya telah bersatu padu karena kalau pegangan
semuanya sudah satu, maka dirimu yang terpecah-belah 1itu
sendirinyepun menjadi satu, vang dalam hal ini kita
disuruh menjaga persatuan antara satu dengan  yang

lainnya.4

42 ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 4 Dar-
fil-Fikr, Beirut Libanon, hal. 18

43 rpid.

8o ¢ DR. HAMKA, Tafsir Al-Azhar, juzd, Pustaka Pajimas,
Jakarta, 1984, Cet.I, hal. 26
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa  ayat ini
menyuruh kita selalu berpegang teguh kepada Allah dan
menyuruh kepada kita untuk selalu mengingat nikmatnya,
dan kita dilarang untuk selalu bermusuh-musuhan karena
hati sesama muslim itu selalu terikat, bahwa maksudnya
di sini adalah hati diantara orang-orang mu‘min itu
adalah bersatu padu yang dinamakan juga dengan Ukhuwah

Islamiyah.

Penjelasan Surat An-Nlsa”Ayat 36

Pada ayat esebelwaya menjelaskan tentang
mendamaikan kedua orang vang bersengketa sehingga mereka
rukun kembali dan menurut pendapat para ahli figih Jjika
terjadi persengketaan antara suami dan istri hendaklah
pengusaha menyerahkan kepada seorang yang Jujur dan
dapat dipercaya, sehingga mereka berdamai dan berkumpul
kembali.4® Ini menunjukkan bahwa ayat ini Juga
berhubungan dengan masalah Ukhuwah Islamiyah.

Sedangkan ayat selanjutnya Allah memerintahkan
hamba-hambanya untuk menyembah kepada—-Nya, dia yang Maha
Esa, tiada bersekutu, pencipta, pemberi rizki, pemberi
karunia kepada hamba-hambanya, segala waktu dan keadaan,

maka Dialah yang patut disembah dan tidak dipersekutukan
46

54, salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemah Fafsir
Ibnu Katsir, Jilid 11, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1970, hal. 392

86 rpid., hal. 395
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Kemudian Allah menyuruh berbakti dan berbuat balk
terhadap kedua orang tua, karena Allah menjadikan mereka
jalan bagl keluarganya dari alam ghoib ke alam dunin.47

Ayat 36 ini sangat erat hubungannya Jjuga dengan
Ukhuwah Islamiyah, karena dalam ayat ini vang pada
intinya kita disuruh menjalin tall persaudaraan,
diantaranya adalah berbuat baik kepada kedua orang tua,
karib kerabat., tetangga yang dekat ataupun yang jauh,
atau yang lain-lainnya yang termasuk teman sejawatb.
Dalam hal ini tidak lain hanyalah keikhlasan kita dalam
menjalin tali Ukhuwah Islamiyah.

Dalam tafsir Al-Maraghl disebutkan bahwa
beribadah kepada Allah 1ialah tunduk  kepada-Nya,
menetapkan kewibawaan dan keagungan-Nya dl dalam Jiwa,
takluk kepada kekuasaan-Nya di waktu sembunyi-sembunyl
dan terang-terangan, mengerjakan apa vang
diperintahkanNya dan meninggalkan apa yvang dilarangnya,
dengan demikian seluruh amal balk berupa perkataan
paupun perbuaten akan menjadi baik.4® Jadi, kita dalam
melakukan Ukhuwah Islamiyah ini merupakan amal ibadah

yang diperintahkan oleh Allah SWT.

47 Ipid.

48ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz A4,
Dar-fil-Fikr, Beirut Libanon, hal. 33



dalam kitab lain menjelaskan bahwa orang Islam belumlah
matang keislamannya gebelum ia mencintai saudaranya,
gseperti ia mencintai diri sendiri. Dalam lingkup nikro,
seperti hubungan antara dua orang sesama muslim tampak-
nya relatif mudah menjelaskannya. Hal ini dapat di-
gambarkan sepertl zaman hijrahnya Nabi Saw. ke Madinah.
Begitu tiba di Madinah seorang Muhajirin lalu diper-
aaudarakan dengan seorang Anshor dan dibagilah harta si
Anshor sebagian untuk saudaranya yang Huhaairin-49

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa kita harus
sadar dalam beibadah kepada Allah, karena bila ibadah
kita kerjakan dengan penuh kesadaran akan menimbulkan
tuma“nina yaitu membawa ketentraman bagi hati kita.90

Kita harus mengikhlaskan diri kepada Allah SWT.
dalam beribadah kepada Allah, dan kita tidak boleh
mempersekutukan Allah dalam beramal, dan dengan beramal
itu kita selalu dalam keadaan hanya karena Allah semata-
mata, yang pada intinya keikhlasan hati kita.91

Allah memerintahkan agar berbuat baik kepada

orang lain, yvang tertera dalam ayat 36 adalah merupakan

4%DR. Fuad Ansyari, Masa Depan Umat Islam Indonesia,
Penerbit Mizan Bandung, 1993, Cet. II, hal. 152

W0prof. DR. H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, tafsir
Al-Azrhar, Juz 5, PT. Pustaka Panjimas, Jakarta, 1984, hal. 61

SjTeunqku Muhammad Hasbi Ash-shiddieqy, Tafsir Al-Bur "anul
Majid, Jilid I, Pustaka Rizqi, Semarang, t.i, hal. 820
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suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap

mﬂnuaia-Ez Ini berarti ayat ini menunjukkan kewajlban

tentang Ukhuwah Islamiyah.

Penjelasan Surat An-Nur Ayat 61

Dalam ayat-ayat vang terdahulu Allah menjelaskan
bahwa budak-budak dan anak-anak berhak memasuki rumah
selain pada tiga aurat tanpa meminta dan tanpa diberi
izin dari pemilik rumah. Kemudlan dalam ayat 1ini
menjelaskan bahwa orang buta dan orang yand pincang dan
orang vyang sakit tidak berdosa untuk tidak turut
berjihad dan sebagaln?a-ﬁa Ini menunjukkan bahwa orang
yang buta dan orang yang pincang juga orang yang sakit
yang tidak turut berjihad tadi mengandung pengertian
bahwa telah gugur kewajiban mereka 1tu dalam mengadakan
guatu Ukhuwah secara umum sepertl kepada karib kerabat
yang Jauh dikarenakan kondiel mereka yang tidak
memungkinkan. Akan tetapl mereka dapat melaksanakan
kewajiban 1itu walaupun hanya sebatas yang dia bisa
ééperti pada tetangga dekat, khususnya kepada orang tua.

Dalam tafsir vang lain dijelaskan bahwa

persaudaraan itu bukan hanva memperbaiki hubungan dengan

ﬁgﬂppaq RI, Al-Qur‘an dan Tafsirnya, Jilid 2, hal. 1795

S3ahmad Musthafa Al-Maraghi, Jilid 19, Dar Al-Fikr Beirut
Libanon, hal. 134
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karib kerabatnya dan teman-temanya, akan tetapl
persaudaraan juga menjalin dengan balk dengan istrinya.,
anak-anaknya. EKemudian disamping itu Jjuga persaudaraan
itu dapat diartikan berbuat baik kepada orang yang
sangat membutuhkan kita, vang dalam hal ini memberl
sesuatu ateau memberi makanan kepada orang lain.®? 1Ini
berarti masih juga dalam hal menjalin tali persaudaraan
diantara sesamanya.

Dalam tafsir Ibnu Eatsir ada satu Ulama”™~ vang
bernama Qatadah mengatakan bahwa ada beberapa suku Arab
di zaman jahiliyah yang menganggap bahwa makan sendirian
adalah suatu aib di dalam adat istiadat mereka, sehingga
seorang Jika belum menemukan seorang yang dapat diajak
makan bersama ia harus bersabar menahan laparnya hingga
ditemukan orang yang dapat diajak mengawaninya makan
bersama.2? ini menunjukkan bahwa kebersamaan pada zaman
jahiliyah tadi sudah ada pada saat yang lama, dalam hal

ini pokok utamanya persaudaraan 1tu sudah ada.
Dalam kitab lain menjelaskan bahwa hubungan

persaudaraan yang wajlb dijalankan adalah pertama kali
haruslah kepada anak dan 1str1nya-55

591eungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieay, Op.Cit., Jilid 4,
hal. 2742

554. s5alim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Tafsir Thnu
Katsier, Jilid 5, hal. 489-490

56pepaq RI, Al-Qur’an dan Tafsiraya, Jilid &, hal. 669
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Dalam ayat ini dijelaskan pula hubungan
kekeluargaan orang yang beriman dan soal makan dan minum
dikeluarga itu.ﬁ? Ini juga merupakan suatu persaudaraan

vang dalam arti lain.

Penjelasan Surat Al-Anfal Ayat 63

Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang
pertolongan Tuhan pasti datang kepada mereka yaitu
kepada orang-orang yang beriman, baik muhajirin maupun
anshor yang pada waktu itu telah membela dengan Segenap
harta dan Jjiwa mereka.ﬁa

Eemudian dalam ayat ini dilanjutkan tentang
perselisihan antara kaum Khajroj dengan Aus yang Ppada
waktu itu satu sama lain saling membenci. Yang kemudian
datanglah orang-orang Islam yang telah mempersatukan
mereka menjadi bulat, vang pada waktu itu juga telah
mendapatkan nama vang mulia sebagal sendi pembangunan
agama Islam yaitu kaum anshﬂr-sg

Dalam hal inl penjelasan dari avat 63 ini
menunjukkan bahwa Islamlah yang pertama-kali mengadakan

tali persaudaraan yang terkenal dengan nama Ukhuwah

57prof. DR. H. Abdul Malik Abdul Karim (HAMKA), Tafsir Al-
Azhar, Juz 18, hal. 229

585 of. DR. HAWKA, Tafsir Al-Azhar, Juz 10, hal. 46

9 Thid.
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Islamiyah.

Eesatuan yang bulat darl hatl mereka itu
merupakan Jaminan yang cukup dari Tuhan di dalam

menghadapi musuh-musuhmu vang mencoba berkhianat

kepadamu. 5°

Sekiranya tidak karena nikmat yang dilimpahkan
Allah kepada mereka yang berupa persaudaraan seiman dan
yvang lebih kuat daripada persaudaraan seketurunan dan
senegara, sudah tentu kami tidak akan dapat
mempersatukan hati mereka dengan berbagai manfaat
duniawi. Kedengkian yang turun temurun dan darah yang
telah bertumpah pada kaum anshar, tidak akan hilang
dengan benda-benda yang akan hilang pula. Tetapi dengan
kebenaran iman yvang merupakan jalen kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Demikian pula persatuan antara kaum
muhajirin vang kayva dengan yang miskin dan antara yang
mulia dan yang awam pada masa jahiliyah mereka bercerai
berai dan antara keluarga dengan kaum kerabatnya yang
sebelumnya telah terjadl permusuhan yang mendarah
daging, namun berkat pertolongan Allah mereka dapat
dipersatukan kembali.S1 |

_Allah SWT. mempersatukan diantara hati mereka

vaitu dengan menunjukl mereka supaya beriman sebagaimana

60 rpid.
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vang kamu serukan kepada mereka, sehingga bersatulah

hati mereka.sz

Jika musuh-musuhma itu ingin mengadakan
perdamaian, menghentikan permusuhan, maka penuhilah
maksud mereka 1tu.63 Jadi bila kita mempunyal musuh atau
saling bertengkar yang kemudian mereka meminta ma af
kepada kita, yvang dalem hal ini perdamaian yvang dimaksud
adalah keihlasan hati meminta talil persaudaraan kepada
kita maka kita harus membuka lebar-lebar hati kita untuk
menjalin persaudaraan itu.

Dquan demikian persaudaraan itu sangatlah
diperlukan baik itu dari musuh-musuh kita itu sendiri.
Karena mereka menjalin tali persaudaraan itu dengan

keikhlasan hati yang sepenuhnya.

Penjelasan Surat Muhammad Ayvat 19

Dalam ayat sebelumnya manusia disuruh berfikir
sejenak, “apaksh vang mereka tunggu dalam hidup ini ?
baik hidup manusia bersama, atau hidup manusia pribadi ?
tidak lain yang ditunggu ialah saat, yaitu temponya

habis, yvaltu kiamﬂt"-541ni menunjukkan tentang

62 rpig., hal. 43
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kebersamaan manusia walaupun pada hari kiamat, yang mana
asal mulanva dari Ukhuwah vang telah dibuat oleh orang-
orang muslim pada saat di dunia. FKemudian diteruskan
dalam ayat berikutnya yaitu ayat 18, dimana pada hari
kiamat itu menunjukkan kepada kita, betapa eratnya
jkatan yang terjalin diantara individu umat 1ini, baik
mereka yang berada pada suatu masa maupun yang berlainan
masa. Mereka berkumpul dengan hati vang satu, memegang
prinsip vang sama, dan bertujuan yang tidak berbeda
pula. Tak ada tujuan-tujuan duniawi yang tersirat dalam
pertemuan mereka, tidak ada pula pada suatu perkenalan
ataupun pertemuan EKhusues yang mengawali kebersamaan
mercka Jlka mereka sudah mencapal tingkatan paling
tinggl dalam Ukhuwah dan saling mengasihi, maka setiap
individu dari mereka akan mencintal bagl saudaranyva
seperti vyang 1ia cintai bagl dirinya sendiri hal 1itu
terjadi karena Rabb yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang yang telah melimpahkan kepada mereka kasih dan
sayangnya, sehingga mereka menjadi orang yang mengasihi
selain mereka dan siapapun yang bersama mereka . 50

Hal 1ini dapat kita rasakan, memang benar-benar
kebersamaan vang akan kita alami dengan dipertemukannya

manusia oleh Allah pada harl kiamat nanti merupakan tall

&9nusthafa Al-Oudhat, Prinsip Ukhuwah Dalam Islam, Hasanah
Ilmu, Solo, 1994, Cet. I, hal. 50
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persaudaraan sesama manusia, karena hal inl tidak kita
duga akan mengalaml pertemuan vang begitu besar. Semua
ini tidak lain karena Allah yang membuat @odho” dan
Qodarnya.

Dalam tafsir lain menJjelaskan tentang pahala yvang
akan diperoleh oleh orang—orang mu’min, serta adab yang
akan diperoleh oleh orang-—orang kafir di akhirat mnanti,
maka hendaklah berpegang teguh pada agama Allah vyang
dapat mendatangkan kebahaglaan hidup di dunia dan di
akhirat nanti, maka berdoa dan berdzikirlah kepadanra.ﬁﬁ
Walaupun pertemuan dan kebersamaan yang akan dialami
pada hari kiamat nanti, manuslia tetap tidak bisa saling
tolong menolong akan dosa-dosa vang telah diperbuatnyva
selama di dunia, akan tetapl mereka akan menanggung
dosa-dosanya sendiri.

Dan apabila kamu telah mengetahul pada haril
kiamat nanti, bahwa orang-orang mukmin akan mendapatkan
kebahagiaan, sedang orang-orang kafir akan mendapatkan
adzab, maka pegang teguhlah hal-hal yang menyebabkan
kebahagiaan vang telah menjadi pendirianmu dan
sempurnakanlah bagian-baglan untuk dirimu dengan cara

memohon ampun dari dosamu.ﬁ7

ﬁéﬂepaq RI, Al-Qur andan Tafsirnya, Jilid IX, hal. 347
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Demikianlah bahwa dalam kenvataannya persaudaraan
{tu tidak hanya dilakukan di dunia gsaja, akan tetapi di

akhiratpun tetap berlaku.

Penjelasan Surat Al-Fath Ayat 289

Pada ayat sebelumnya dijelaskan akan kebenaran
Muhammad sebagal Rosul yang diutus Allah SWt. kepada
manusia dengan menyatakan, dialah Rosul Allah yang
diutusnya dengan membawa petunjuk dan agama Islam
sebagal pengganti agama-agama dan syari“at yang telah
dibawa oleh para Rosul sebelumnya.ﬁa Hal ini menunjukkan
bahwa Allah memperlihatkan kepada manusia akan
keterkaitan agama-agama yang dibawa nabi-nabi terdahulu
gampal Nabl Muhammad Saw. sehingga dari sini keterkaltan
Nabi-nabi vang terdahulu dengan Nabi-nabi  vang
berikutnya itu menunjukkan keterikatan dan keeratan vang
dijalin dalam Ukhuwah Islamiyah, yang dalam hal ini
tetap dilakeanakan dan dianut oleh umat-umat sekarang.

Sedangkan pada ayat berikutnya dijelaskan tentang
pedoman hidup dan pedoman perjuangan bagi kaum muslimin
dalam menghadapi dunia.®¥ Sebenarnya perjuangan kaum

muelimin itu untuk menegakkan dan menyatukan orang—-orang

68papag RI, Op.Cit., hal. 409-410

69praf. DR. H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA) ,
Tafsir Al-Azhar, Juz. 26, hal. 205
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kafir kepada agama mereka kepada agama Yyang diridhoi
oleh Allah, yang dalam hal ini adalah agama Islam.
Sehingga dari sini maksud yvang sebenarnya dilskukan oleh
muslim tadi tidak lain adalah keterkaltan tall
persaudaraan.

Kemudian dengan penyatuan orang kafir agar
beriman kepada Allah, sehingga berangsur—-angsur Jumlah
orang Islam yang mulanya sedikit itu makin harl makin
bertambah banyak, sehingea menjadi suatu kekuatan yang
tidak dapat dlangdap remeh lagi. Mereka diumpamakan
dengan gebiji bibit yang mengeluarkan  batangnya,
kemudian batangnya itu menge luarkan cabang-cabang yang
banyak yang menakjubkan orang-orang vang menanamnya,
karena kuatnya dan keindahannya 1tu-T0 Jadi awal mula
hubungan persaudaraan itu dari orang-orang Islam yang
mengislamkan orang-orang kafir.

Dalam tafsir Al-Maraghi, menyebutkan bahwa Dia
mengutus Rosul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama
Islam, supaya dla melulurkan derajat agama tersebut atae
semua agama yang lain.’l Sehingga jelaslah bahwa asal

mula persaudaraan itu sebenarnya dari rasul-rasul kita.

707eungku Muhammad Hashbi Ash-Shiddieqy, Tafcir AI-Gur anul
Majid, Jilid 9, hal. 1773
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Selanjutnya Allah mengumpamakan gifat orang-orang
mukmin dengan tekun melakukan sholat, 1ikhlas dalam
ibadah, ruku” dan bersujud mencari karunia Allah dan
menginginkan ridhanya, vang tampak pada wajah mereka
tanda-tanda sujud.’? Ini menunjukkan betapa eratnya
hubungan yang berlandaskan cinta kepada Allah yang
berintikan keikhlasan hati manusia dalam mencintai Allah
dalam bentuk beribadah kepada Allah.

Jadi persaudaraan itu bukan hanya kepada manusia
dalam manusia saja, akan tetapl juga semuanya itu bisa

berwujudkan cinta kasih kepada Allah SWT.

Penjelasan Surat Al-Hasyr Ayat 9

Pada ayat yang lalu dijelaskan hijrahnya rosul
dari Mekkah ke Madinah vyang disambut dengan
kebahagiaan. o

Kemudlan di ayat 9 1lni, orang-orang anshar
membela dan menolong Rosululleh juga menampung beliau
dan saudara—saudaranya yang hijrah dalam kemiskinan itu.
Mereka adalah menetap dalam kota Madinah itu dan tetap

pula dalam iman lalu menungegu gsandarannya vyang hijrah

724. sgalim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemah Tafsir
Ibnu Katsir, Jilid &, hal. 312

73prof. Dr. H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA),
Tafsir Al-Azhar, Juz. 28, hal. &0
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dan meninggalkan kampung halemannya itu. Mereka itu
kasih terhadap orang-orang yang berhijrah kepada orang-
orang yang telah berhijrah kepada saudara sefaham yang
baru datang itu, melalnkan belas kasihanlah vang ada.
Dan tidak mereka dapati dalam dada mereka suatu
keinginanpun dari apa yvang telah diberikan kepada
mereka. Artinya tidaklah ada rasa dengkl atau iri hati.
Kaum Anshor itu melihat Allah dan Rosulnya memberikan
anugerah berlebih kepada saudara-saudara kaum muhajirin
{tu dan mereka lebih mengutamakan saudara-saudara mereka
yang baru datang ltu. Lebih dari diri mereka sendirl
walaupun mereka dalam kesulitan,T4

Asbabun Nuzul dalam ayat 9 ini, berkenaan dengan
periestiwa yang melukiskan perbuatan georang  yang
memperhatikan kepentingan orang lain. Dalam riwayat laln
dikemukakan bahwa tamu Rasulullah itu bernama Teabit bin
Qois bin Syammas. Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa
salah seorang sahabat Rasulullah Saw. diberi kepala
kambing. dalam hatinya berkata “Mungkin orang lain lebih
memerlukannya darl padaku”. Seketika itu Jjuga kepala
kambing itu dikirimkan lagi kepada yang lain sehingga
berpindah-pindah  sampal tujuh rumah, dan akhirnya

kemball " lagi kepada yang pertama. Jadi ayat ini turun

74 rpid., hal. 61
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berkenaan dengan peristiwa jitu yvang melukiskan bahwa
setiap umat Ielam selalu memperhatikan nasib
sesamanya. (0

Dalam ayat ini diterangkan pula sikap orang-orang
mukmin darl golongan anshar dalam menerima dan menolong
saudara-saudara mereka orang muhajirin yang miskin, dan
pernyataan Allah yang memujl sikap mereka 1tu. 0

Dari sinilah kita mengetahui, bahwa talil Ukhuwah
Islamiyah itu sangat diperlukan sekali, seperti halnya
dalam ayat 1ini yang menjelaskan tentang hijrah Nabl
Muhammad dari Makkah ke Madinah yang telah disambut oleh

kaum Anshar dengan rasa kebahagiaan, sebab mereka adalah

gesama muglim.

Penjelasan Surat Al-Hasyr Ayat 10

Dalam ayat ke 10 ini mempunyai hubungan erat
dengan ayat sebelumnya yaitu ke 9 karena 1tu maksud ayat
ini adalah sebagaimana hubungan orang-orang muhajirin
Yﬁng tidak meninggalkan kampung halaman, keluarga dan
harta mereka di Mekkah dengan orang-orang anshor yang

beriman yvang menerima orang-orang muhajirin dengan penuh

75¢ H.Q. Sholeh, H.A.A. dahlan, Prof. DR. H.M.D, Dahlan,
Ashabun Nuzul Ayat-Ayat Al-Gur’an, hal. 310
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kecintaan dan persaudaraan, Vang mereka lakukan semata-—
mata untuk mencarl keridhaan Allah dan bersama-sama
menegakkan agama Allah serta menunjukkan 1iman mereka
vang benar, demikian pulalah hendaknya hubungan kaum
muslimin yang datang sesudahnyva hendaklah mereka tolong
menolong, mempererat persaudaraan dalam meninggikan
kalimat Allah.77

Dalam tafsir Al-Maraghi, Ibnu Abu Laila berkata:
Manusia itu terbagli ke dalam tiga kedudukan: Orang-orang
yang berhijrah, orang-orang yang tinggal di kampung
halaman dan beriman, dan orang-orang yang datang sesudah
mercka. Maka berusahalah engkau agar tidak keluar dari
kedudukan ini.”8

Di dalam ayat ini terdapat dalil atas kewaJjiban
mencintai dan menyukal para sahabat semua, sebab
kecintaan dan kesukaan itu akan memberikan kepada orang-
orang sesudah mereka bagian dari harta Fal® selama
mereka tetap mencintal dan menyukai para sahabat dan

memohonkan ampun untuk para sahabat itu,Tg

77 rpid., hal. 71
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Adapun Imam Malik berpendapat mengenal ayat ke 10
inl bahwa orang Rafidhi vang selalu memaki sahabat tidak
berhak mendapat bagian Fa“ karena mereka tidak memillki
aifat sebagaimana yang disebut dalem avat 10 ini1.80

Dari sinilah kita dapat mengetahul bahwa hubungan
orang vyang sedang berhijrah dan penduduk negeri vyang
menerima mereka, dapat menimbulkan hubungan persaudaraan
vang kuat diantara manusia, asal dalam hubungan itu

terdapat unsur-unsur keimanan, keikhlasan dan tolong

menolong, maka terjadilah Ukhuwah Islamivah yang kuat.

Penjelasan Surat Al-Ma“idah Ayat 32

Pada ayat sebelumnya yaitu ayat 28, Allah SWT.
mewajibkan kita menghormatl kehormatan jiwa manusia dan
melarang pertumpahan darah.B8l Di ayat 4ini menunjukkan
bahwa awal dari persshabatan atau persaudaraan itu
sebenarnya dari saling menghormati kehormatan sesamanya
dari gitulah kehormatan 1tu  akhirnya menjadi
persaudaraan yang erat diantara sesamanya.

Sedangkan ayat ini diterangkan suatu ketentuan
bahwa membunuh seorang manusia berartl membunuh manusia

seluruhnva, esebagaimana memellihara kehidupan seorang

80y s5alim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemah Tafsir
ITbnu Katsir, Jilid 8, hal. 84
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manusia berarti memelihara kehidupan manusia
aeluruhny&-ﬂz

Ayat inl menunjukkan keharusan adanya kesatuan
umat dan kewajiban hidup dan kehidupan bersama dan
menjauhi hal-hal yang membahayakan orang lain. Hal 1ini
dapat dirasakan karena kebutuhan manusia tidak dapat
dipenuhinya sendiri, aehingga mereka sangat memerlukan
tolong-menolong terutama hal-hal yang menyangkut
kepentingan umum. Sesungguhnya orang-orang bani Israil
telah demikian banyak kedatangan para Rasul yang membawa
keterangan-keterangan vang jelas, tetapi banyak diantara
mereka 1itu yang melampaul batas ketentuan yang berbuat
kerusakan d1 muka buml. Akhirnya mereka kehilangan
kehormatan, kekayaan dan kekuasaan yang kesemuanya 1tu
pernah mereka miliki 4di masa 1nmpau.33

Bahwa Al-Qur’an sering kall menganjurkan
terwujudnya persatuan umat dan kewad iban adanya
kerjasama dlantara mereka, sampal-sampal ia menganggap
perbuatan generasi tua darl suatu umat adalah tanggung

jawab dari generasi herlkutnya.54

82pepag RI, Al-Gur’an dan Tafsirnya, Jilid 2, hal. 426
83 rbid.
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Sebagaimana  vang terjadi pada Yahudi  bani
Quraidhah, Annadier dan bani @Qainugaa” Vyang dieekitar
kota Madinah yang selalu ikut berperang dengan suku Aus
dan Khajroj bila terjadi perang saudara diantara mereka,
kemudian Jjika usal perang mereka menebus tawanan Yahudi
yvang tertawan di dalam perang itu, padahal mereka telah
dilarang berperang diantara mereka, dan saling membunuh
yang satu pada yang lain meskipun dengan alasan apapaun,
yakni membantu kawan dari orang kafir Aus atau
Khajrod,ﬂﬁ Sebagaimana tersebut dalam surat Al-Bagaroh

ayat B84:
- A Ao Ap et a .
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Dan (ingatlah). ketika kami mengambil janji dari
kamu (yaitu) kamu tidak akan menumpahkan darahmu
(dengan membunuh gaudaramu) dan kamu Eidak akan
mengusir kamu dari kampung halamanmu.ﬂ

Pada surat Al-Bagarah ayat 84 tersebut memberikan
pengertian bahwa pada hakikatnya, diri orandg lain adalah
diri sendiri, dan darah orang lain seakan—-akan cama

dengan darah diri sendiri Jjika antar keduanya memang ada

857 pam Jalaluddin Al-Hafid “Imaduddin Abu Al-Fidda’ Ismail
Ibnu Katsir Al-Burosy ad-Dimsqy, Tafsir Al -Gur “anul ‘Adhim, Juz 2,
Dar Al-Fikr, Beirut Libanon, hal. 553-554
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gemacam ikatan agama atau keturunan. Hal ini gekaligus
merupakan isyarat bahwa masalah terpenting bagil
kehidupan umat adalah adanya kesatuan dan  rasa
kehers&maan-BT

Dari sini kita dapat menyimpulkan, bahwa pada
surat Al-Ma“idah ayat 32 ini, memberikan bimbingan untuk
mewujudkan persatuan  antar umat manusia serta
menciptakan prinsip kesatuan umat dan satu sama lainnya

harus bantu membantu sehingga terjalin satu kesatuan

yang tidak terpecah—pecah.

Penjelasan Surat Al-Baagaroh Ayat 83

Pada ayat sebelumnya, Allah SWT. menuturkan
tentang nenek moyang kaum bani Israil. Cerita
pada ayvat ini ditujukan kepada kaum bani Israil
yvang hidup pada masa Al-Qur’an diturunkan, dimana
Allah  SWT. telash memberikan  anugerahnya berupa
kenikmatan-kenikmatan kepada nenek moyang mereka,
yaitu sebagaimana diistimewakannya mereka dan semua
makhluk Allah, diselamatkannya mereka dari
tenggelam, diturunkannya Manna dan Salwa kepada
mereka. Kemudian Allah menuturkgn kepada mereka
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh nenek moyang

mercka pada setiap diberi kenikmatan, hingga mereka

87ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi,
Jilid 1, hal. 290
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tertimpa hukuman dari Allah vang kemudian mereka
bertaubat dari perbuatan yang mereka 1akukan-35
Berkaitan antara nenek moyang kita yang dulu dengan
ummat yang sekarang merupakan keterkaitan antara ummat
vang dahulu dengan yang sekarang. Jadi intinya adalah
tidak lain adalah hubungan persaudaraan diantara umat
itu sendiri.

Dalam ayat ini Allah menceritakan pada mereka hal
yang paling penting menyangkut apa yang diperintahkan
pada nenek moyang mereka yaitu perintah peribadatan dan
mu amalat. Tetapl bagaimana sikap mereka selanjutnya
dalam menanggapl perintah-perintah tersebut, ternyata
mercka enggan melaksanakannya dan malas menuruti
perintah—-perintah tersebut. Pada ayat-ayat selanjutnya
masalah yvang semakna dan senada masih akan diulang pula
keterangan, karena memang kondlsinya memerlukan
keterangan yang panjang. Sebab, hati yang diajak bicara
berpembawaan keras tidak dapat ditembus oleh sinar
kebenaran untuk bisa masuk ke lubuk hatinya. Eecuall

dengan harapan barangkall hati mereka akan luluh dan

akan kembali kepada kebenaran.ag

88ahpad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jur T dar
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Pada ayat 83 ini Juga, Allah mengingatkan Nabl
Muhammad Saw. ketika dila menetapkan atas bani Israil
janji yang harus mereka penuhi, yaitu bahwa mereka tidak
akan menyembah sesuatu selaln Allah SWT. Dan Allah
melarang mereka beribadat kepada selain Allah.90

Pada tafsir Al-Maraghi Juga melarang mereka
melakukan penyembahan kepada selain Allah, sedangkan
pada hakikatnya mereka menyembah Allah. Yang demikian
inl sebagai peringatan bagi mereka agar tidak melakukan
penyelewengan dengan Jalan menyekutukan Allah dengan
gselainnya seperti melaikat, manusia atau berhala, dengan
cara berdo’a atau lailnnya  Vvang termasuk  Jjenis
peribad&tan-gl

Kemudian pada ayat Ini Jjuga menyuruh kita untuk
berbuat baik kepada kedua orang tua, yaitu mengasihi
mereka, memellhara dan menjaga mercka dengan sSempurna.
Kemudian menyuruh kita untuk berbuat balk kepada kaum
kerabat, karena ini merupakan faktor vyang memperkuat
tali kekerabatan. Suatu ummat atau masyarakat terdiri
dari keluarga atau rumah tangga. Bila ada orang vang

memutuskan hubungan persaudaraan yang berdasarkan tali

keturunan, tentulah dia tidak akan menyambyngkan diril

lmlfhzq:nau:; RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 1, hal. 1460

91 phmad Musthafa Al-Maraghi, Op.Cit., hal. 156
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dengan selainnya atau Allah, dan bagaimana dia pula bisa
menjadi suatu suku ummat yang sama—Sama dalam suka dan
duka. Karena memperkokoh hubungan kerabat adalah sebuah
fitrah.92

Demikianlah tafsir avat mengenal Ukhuwah
Islamivah dalam pembahasan skripsi inl supaya Ukhuwah
Islamiyah dapat menjadikan kita untuk selama-lamanya di

hatli kita semua.

D. Eedudukan Ukhuwah Islamiyah

Ukhuwah Islamiyah merupakan berkah dan karunia
Allah, dan merupakan salah satu daril rahasia-rahasia
Allah vang Maha Suci. Ia atau karunia itu memenuhi Jiwa
tanpa pengawal sehingga dengan karunianya itu hati dapat
mereguk kuas dalam sekejap, bersatu secara aman, tentram
sebelum keduanya saling mengenal, walaupun tidak akan
terjadi sebelum keduanya berjumpa, dan Jika keduanya
telah menjadi sahabat, maka tidak akan memisahkan antara
saudaranya yvang satu dengan saudaranya yang lain.93

Bila Ukhuwah Allah telah bertemu dalam jalinan

satu Jiwa dengan Jiwa lain telah bersalaman atau tanda

"2Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegy, Tafsir Al-Bur anul
Majid, Jilid I, hal. 143

93Ht_‘.t. Husni Adham jarror, Brcinta dan Bersaudara Karenga
Allah, Gema Insani Press, Jakarta, 1994, Cet. 10, hal. 21
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sepakat antara hati dengan hati terhadap keimanan yang
telah terjalin secara intim dengan ketaqwaan, dan ikatan
sosial telah terlahir sebagaimana perumpamaan bangunan
yang kokoh itu, maka Allah Azza Wajallah  telah
menjadikan baginya kemulyaan yang tinggi vang
mengantarkan kaum mukmin ke posisi yang terhormat, maka
akan ambisius atau tidak henti-hentinya mengejar
karunia Allah, dari situlah mereka akan memulai suatu
pekerjaan itu bersandar dari keindahan dan hikmah dari
Allah Swr.94

Sesungguhnya hubungan dan ikatan yang paling
kokoh adalsh hubungan dan ikatan Ukhuwah yang
dilandasi Ekeimanan yang tulus dan benar. Inilah satu-
. patunya ikatan yang dapat mempersatukan hati manusia
tanpa adanya unsur keterpaksaan dan kepalsuan. Karena
hubungan itu mendorong manusia untuk tunduk kepada
ketentuan Allah semata, terlepas dari apapun yang
bertentangan dengannya, walaupun terkadang hal itu amat
bermanfaat bagi dirinya ataupun berhubungan dekat
densannyu.gﬁ

Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 24 vyang

9 rpid.

9SMusthafa Al-Qudhot, Prinsip Ukhuwah Dalam Islam, Cet. 1,
Hasanah Ilmu, Solo, 1994, hal. 23
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"Katakanlah: "Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu,
saudara—-saudaramu, istri-istrimu. kaum
keluargamu, harta kekayaan yang kama usahakan,
perniagaan yvang kamu khawatirkan kerugiannya, dan
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih
berjihad di jalannya, maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusannya. Dan Allah gid&k
memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.”
Dari ayat di atas jelaslah bagi kita, bahwa dasar
tegaknya hubungan atau jkatan yang kokoh bagi pecinta
kebenaran adalah keimanan yang tulus dan ketundukan vang
gsempurna terhadap ketentuan Allah. Oleh karena itu tidak
dibenarkan suatu lovalitas terhadap hubungan atau
kepentingan agidah yang benar. Ealau tidak maka
hubungan-hubungan itu akan kehilangan nilai-nilainya
yvang tinggi. Padahal seseorang yvang beriman dituntut

agar terlepas darli semua itu, karena bertentangan dengan

?6DE|]H-\1. R1. Al-Uur ‘an dan Terjemahnya, Mahkota Surabaya,
1989, hal. 2811
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keimanan mﬂrekﬂ-QT
Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 23

berbunyi:

-
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“Hai orang-orang Yyang beriman, Janganlah kamu
jadikan bapak-bapak dan gaudara—saudaramu menjadi
wali(ma), jika mereka lebih mengutamakan
kekafiran atas keimanan. Dan siapa salja diantara
kami vang menjadikan mereka Eﬁli maka mereka
itulah orang-orang yang zalim.

Orang yang memperhatikan kehidupan generasi
pertama dalam masa dakwah Ielamiyah atau pada zaman
nabi, tentu akan mendapatkan bahwa mereka telah
mengaplikasikan nilai-nilai vang tinggl itu, sehingga
mereka dapat mencapal menara gedung kegemilang dan
kesempuranaan. Hal ini tidak lama karena mereka selalu
berpegang teguh kepada tali keimanan yang Allah ikatkan
di hati-hati mereka. Selain itu karena mereka menentang
semua yang tidak selaras dengan nilai-nilai keislaman

msreka.gg

97mMusthafa Al-Qudhat, Op.Cit., hal. 24
‘?BDE{JEU] RI, AI-Bur’an dan Terjemahnya, hal. 281

99uucthafa Al-Gudhat, Op.Cit., hal. 24-25



Secara terang-terangan mereka memisahkan diri
dari orang-orang yang menentang dan menghalangli mereka
tanpa kenal kompromi, sekalipun diantara mereka itu ada
hubungan vang sangat dekat an erat sehingga mereka dapat
terlepas dari kesesatan dan bersatu padu pada tali Alleh
dan erat, semakin gencar mereka mempraktekkan hal itu,
semakin bertambsh erat hubungan diantara mereka dan
semakin bertambah rasa cinta dan kasih savang diantara
mereka-lnn

Firman Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 10,
berbunyi:
. P -
AT T i AT L gy oike]
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“Sesungguhnya orang—orang mukmin adalah

bersaudara maka damaikanlah dua saudaramu (orang

vang bertengkar). Hiﬁiaqwalﬂh kepada Allah agar

kamu diberi rahmat”.

Apabila Ukhuwah itu tulus hanyva kepada Allah,
maka ini merupakan konsekwensi logis daril keimanan. Maka
tidak ada Ukhuwah Lanpa iman, sebagaimana tidak ada iman

tanpa UkhUHBh-lﬂz

100 745 4.
mlDEpaq R1, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, hal. 847

102m,cthafa Al-Qudhat, Op.Cit., hal. 29
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Jadi, orang muslim adalah orang vang paling layak
menolong saudaranya, dan semua orang muslim paling layvak
untuk bersatu, mereka haruslah saling bahu membahu dan

saling tolong menolong, sebagaimana sabda Rasulullah

Saw. vang berbunyi:l03

-5

635 2Zp30 RIS AN rih 20 B)

“Seorang mukmin bagl orang mukmin lainnya
layaknya suatu bangunan, yang sebagian menguatkan
sebagian yang lain”.

Dari hadits di atas menunjukkan bahwa orang
mukmin dengan orang mukmin lainnya bagaikan bangunan
yang sangat kuat. Mereka saling bersatu dalam Jalinan
Ukhuwah Islamiyah.

Setelah penulis meneliti hadits di atas tersebut
dalam kitab Mu’jam Al-Mufahros yvang dikarang oleh Musnad
Ad-Darimi Muwattho® imam Malik dan musnad Ahmad bin
Hambal Juz I, hal. 112, ternyata hadits-hadits tersebut
ada dalam kitab:

1. Shoheh Bukhori, juz 5, Bab Mudholim, hal. 129
2. Sunan Al-Tirmidzi, Jjuz 4, bab; Al-Bir, hal. 287
3. Sunan An-Nasa’i, juz 3, bab; Zakat, hal. 81

4. Musnad Ahmad bin Hambal, Jjuz 4, hal. 405

Di sini. penulis akan menuliskan satu persatu

iﬂjfbid., hal. 98
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dari kitab-kitab asli haditsnya, utuh berserta sanad-

sanadnya dlantara sanad-sanadnya, diantara hadits-hadits

tersebut adalah:

1. Hadits dari kitab Shoheh Bukhori adalah sebagal
berikut:104
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"Dialah bercerita Ehollaj bin Yahya berkata,
telah bercerita Sufyan darl ayahku Burdah bin
Abdullah bin Abi Burdah, dari kekeknya, dari Abu
Musa, dari Nabi Saw. berkata sesungguhnya orang
Mukmin bagi orang mukmin lainnyva itu seperti
bangunan yang sebagian menguatkan sebagian yang
lain®.

2_ Hadits dari kitab Sunan At-Tirmidzi adalah sebagal
berikut:10°

oy ..-'_.a-'_,-'
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109,4; abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Shaheh AI-
Bukhori, Juz 9, Maklabah Wa Mathba®ah, hal. 129

109 hi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Al-Jami® As—Shoheh
Sunan At-Titmidzi, Juz 4, Dar Al- Kutub, Al-Ulumiyah, Beirut,
Libanon, tt, hal. 287
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“Telah bercerita Al-Hasan bin Ali Al-Khallal dan
lain-lainnyva menceritakan kepada kami, mereka
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari
Buraid bin Abdillsh bin Abi Burdah dari kakeknya
vaitu Abu Burdah dan Abi Musa Al-Asy ari berkata:
“Rasulullah Saw. bersabda: "Orang mu min terhadap
mukmin yang lain adalah seperti sebush bangunan

yvang eebagian menguatkan lainnya.”

3. Hadits dari kitab Sunan An-Nasa“i adalah sebagal

perikut:196 _ ., . . L L. )
;.z_,h pebine Qo N o ?;_"_QE_\'I i ‘fﬂj}‘\‘f“‘fﬁ;’f_ﬁi}l
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“Telah dikhabarkan kepadaku Abdullah bin Haitam
bin Utsman berkata, telah bercerita Abdurrahman
bin Mahdi berkata, telah bercerita Sufyan dari
Buraid bin Abi Burdah dari kakeknya dari Abi Musa
berkata, berkata Rosulullah Saw.: Orang mukmin
bagi orang mukmin lainnya itu seperti bangunan
vang sebagian menguatkan sebagian yang lain”.

4. Haditse dari kitab Musnad Ahmad bin Hambal adalah

107 - s
Ry e s 3NN R TP RV
72 Ay aals 0L I g, O RHEPE SO

fjj)fjfﬂ_f ) ‘_..‘:,/ N
"Telah bercerita Abdullah, telah bercerita
kepadaku ayahku, telah bercerita Ibnu Idris dari

10641 Hafidz Jalaluddin As-Suyuti, Sunan An-Nasa’i, Jilid
3, Dar al-Fikr, Beirut, Libanon, tt. hal. Bl

1071 pam Atmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Juz 4,
Al-Maktabah Al-al-Islami, Beirut, Libanon, tt, hal. 405
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Buraid dari kakeknya dari Abi HMusa berkata,
berkata Rosulullah Saw.: Orang mukmin bagi orang
mukmin lainnya 1itu seperti bangunan, yvang
sebaglan menguatkan sebagian yang lain®™.

Dari hadits-hadits di atas menjelaskan bahwa
antara orang mukmin satu dengan orang mukmin lainnya
tidak bisa dipisahkan, mereka ada satu kesatuan vyang
utuh. Dalam hadits-hadits di ataspun diumpamakan bahwa
orang-orang mukmin itu seperti bangunan, vang sebagian
menguatkan sebagian yang lain. Jadi mereka orang-orang
mukmin itu bersaudara.

Kemudian bila kedudukan Ukhuwah Islamiyah pada
zaman modern seperti pada abad 21 dan seterusnya saat
ini, keadaan sepertl itu sangat memerlukan adanya
pegangan, dan pegangan yand paling bermakna adalah
“Iman”. Iman itu sendiri adalah persoalan pribadi, tidak
satu orangpun depat menilai keimanan orang lain, sebab

. ia merupakan urusan seseorang dengan Tuhannya. Akan
tetapli iman seseorang belum bermakna sebelum ia
direalisasikan dengan amal sholeh.108
Setelah kita menganalisa bagaimana pentingnya
Ukhuwah Islamiyah pada tatanan kehidupan wumat Islam,
kiranva perlu dipelajari petunjuk Al-Qur an vyang
mengenal persaudaraan itu sendiri. EKemudian di sisi
lain, ketika kita menyebut bahwa Ukhuwah Islamiyah
merupakan syarat mutlak untuk terciptanya kompetisi

1ﬁ85yahrin Harahap, Islam Pinamis, Tiara Wacana,
Yogyakarta, 1997, Cet. I, hal. 123
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aehat dalam menegakkan keben&rﬂn,lﬂg hal itu didasarkan

pada firman ﬂllah surat ﬂl-ﬁahr, ayat 3 rans herbunyi'
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“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar—benar
dalam kerugian. Eecuali orang-orang yvang beriman
dan mengerJakan amal sholeh dan nasehat
menasehati supaya menta“atl kehegiﬁan dan nasehat
menasehati supaya selalu sabar”.

Dalam kehidupan berbangsa kita di masa depan,
apalagi bagi kemajuan bangsa kita sendiri, Ukhuwah
Islamiyah itu sangat kita butuhkan dalam arti “team
work” sebab dalam konsep team work ini meskipun banyak
kekurangan seseorang, apalagi tugas-tugas pembangunan
ditangani dengan kelompok kerja yang kompak, insya Allah
pembangunan akan bisa berjalan sebagaimana  yang
diharapkan bapak-bapak bangea kita.1l11

Disamping itu Juga Ukhuwah Islamiyah dapat
melenyapkan permusuhan, merapatkan Jiwa yang telah
berantakan dan menjelaskan semangat kerjasama lahir
b&tin-llz

109 rpid., hal. 125
llﬂﬂepaq R1, AlI-Our ‘an dan Terjemahnya, hal. 1099
1115, hrin Harahap, Op.Cit., hal. 126

112p. 0. DR. Syah Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari'‘ah
Islam, Bina Aksara, Jakarta, 1983, Cet. T hal. 147
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E. EKeutamaan Ukhuwah Islamivah

Pada hakekatnya, umat Islam mempunyai dasar-dasar
persatuan dalam segala hal. Mereka adalah umat yvang satu
dengan landasan agama yang satu, kitab vang satu dan
rasul vang satu pula. Apabila umat Islam mengenal baik
serta berpegangan teguh dengan semuanya tujuannya.,
mereka akan menjadi umat yang gatu. Dan dengan kesatuan
jtulah bangsa Islam akan menjadi ummat yang satu yang
meliputi seluruh seluruh bangsa dan golongan,113
berdasarkan firman Allah surat Al-Anbiya” avat 92 yang
berbunyi: -

sy ﬁ)fxgirff < :’a%?-ﬂ X )
QyXee\s () 3“‘:"’3“3()"” 2 o,
- A ;1:‘{;313.

"Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama

kamu sSemua, Agama Yang “iiﬁ dan aku adalah

Tuhanmu, mka sembahlah aku”.

Goal lain lagi vang dimiliki oleh kaum muslimin
jalah kesatuan tekad dan kesatuan langkah. Sepertli yang
pernah dikatakan oleh Sa“ad Zaglul Pasha, bahwa pada
zaman modern saat ini, sangat penting sekali persatuan

dan kesatuan kaum muslimin, dan pada waktu 1itu mereka

menanaminya dengan “liga Islam”, yaitu kesatuan dan

113pp. Ahmad Al-Ghamidi, Mengikat Tali Ukhuwah Islamiyah,
Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, 1993, Cet. II, hal. 43

1lqnenaq R1, AI-Qur-an dan Terjematmya, hal. 507
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persatuan diantara orang-orang Islam.ll5

Sedangkan bila kita kajl lebih Jjauh  berkat
Ukhuwah karena Allah, maka akan kita dapatkan bahwa 1la
merupakan salah satu dari rahasia Allah yang agung, vang
Dia masukkan di hatl orang-oran vang benar-benar beriman
kepadanya. Disamping itu, la Jjuga merupakan salah satu
urusan yvang tidak dapat dijangkau oleh kekuatan manusia
dan tidak pula oleh indra serta kemampuan mereka. Karena
tidak mungkin seseorang dapat mempersatukan dua hati,
lebih menjadikan keduanya saling mencintai dan saling
terikat, walau ia seorang ahli Beknlipun.lls Hal itu
telah dinvatakan Allah dalam firmannya surat Al-Anfal
ayat 63, vang berbunyi:
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“Dan vang mempersatukan hati mereka (orang-orang
yvang beriman), walaupun kamu membelanjakan semua
(kekavaan) wang berada di bumi, niscayva kamu
tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan
tetapi Allah telah mempersatukan mereka.

r"‘"-"
Pz

3:: 3:.}4-”-9,.-_’

A ) (#%;JJ

1198 hmad fimin, [slam Dari Masa ke Masa, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1991, Cet. II, hal. 279

116ﬁu5thafa Al -Gudhat, Prinsip Ukhuwah Palam Islam,
Loc.Cit., hal. 32
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ggsungsuhgyilT Dia Maha  Perkasa lagi Maha
jaksana” .

Persatuan yang ditanamkan oleh Islam antar
individu masyarakatnya adalah persatuan yang berdasarkan
pondasi dan pilar-pilar yang kokoh yang tidak akan
pernah rapuh. Hal itu karena bertitik tolak dari
prinsip-prinsip agidah yang permanen dan disertai dengan
upaya pengimlementasiannya dalam suatu bangunan sosial
yang aman dan sentosa. Yang terdiri dari individu-
individu yang berprinsip kokoh serta bersatu pﬂdu.llﬁ

Sesungguhnya persaudaraan dan persatuan tidak
lain merupakan buah dari kebajikan akhlak, sedangkan
tafarrua atau perselisihan tidak lain merupakan hasil
dari kebejatan akhlak. Maka akhlak yang bagus akan
membuahkan rasa saling cinta, saling bersatu, dan saling
memberi manfaat. Sedangkan akhlak yang buruk akan
menghasilkan rasa saling membenci. saling mendengki, dan
saling mﬂncelakakﬂn-llg
Ada pepatah mengatakan, bahwa  orang Islam

belumlah matang kelemahannya sebelum 1ia mencintal

11?Denaq RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, hal. 271
1184) Qudhat, Op.Cit., hal. 38

119“51- Husni Adham Jarror, Bercinta dan Bersaudara Karena
Allah, Loc.Cit., hal. 22
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saudaranya, seperti ia mencintai dirinya sendiri.lzu
Dalam keutamaan Ukhuwah Islamiyah itu timbul

suatu keagungan rasa cinta pada diri seseorang bahwa
saudara-saudaranya leblh utama daripada dirinya sendiri.
Dalam uraian di atas telah banyvak dijelaskan
tentang Ukhuwah (persaudaraan) antar sSesama Muslim
dengan merujuk berbagail ayat dalam Al-Qur an,
menafsirkannya dan menganalisa sehingga diperoleh
gambaran yang jelas. Akan tetapi masih timbul pertanyaan
jika Ukhuwah itu berhubungan dengan non Muslim?.
Walaupun dalam hal ini bukan pokok bahasan dalam skripsi
jni, namun sekiranya perlu disinggung untuk sekedar
mengetahuinya. Secara garis besar dalam surat al-Hujurat
ayat 12 di atas telah disinggung. Pada dasarnya,
gesungguhnya ummat manusia adalah saudara (ikhwan), oleh
sebab itu tidak selayaknya mereka saling merendahkan,
paling bertikal dan berselisih. Karena bersaudara,
seharusnya mereka saling tolong-menolong, saling
membantu (ta”awun), dan saling mengaaih1.121 Perbedaan
etnis, warna kulit, bshasa dan adat istiadat tidak bisa

dijadikan alasan untuk memperlakukan sesama umat manusia

120p, . Fuad Anshari, Masa Depan Umatl Islam Indonesia, #Al=
Bayan, Surabaya, 1993, Cet. II, hal. 192

1214 sudarto, Konflik Islam-Kristen, PT. Pustaka Rizki
Putra, 1999, Cet. I. hal. 25
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dalam Ekelas-kelas yang berbeda, sepertl vyang berlaku
dalam hukum romawl pada masa dahulu, yang membagi
manusia menjadi dua kelas, yakni budak dan merdeka.
Orang yang merdeka masih dibagi lagi menjadi dua Jenis:
penduduk pribumi (Romawl) dan orang latin. Mereka yang
tergolong budak terbagl dalam empat Jjenis, yvaitu kaum
budak, budak vang dimerdekakan, setengah merdeka, dan
mereka yang harus mengabdi. Perbedaan kelas sosial
membawa kosekwensi pada perlakuan pada hukum, termasuk
dalam penghormatan atas hﬂkrh&knya-lzz
Islam, dengan ajaran tauhid (esa, satu)
mengindroktrinasikan bahwa hanya Allah yang berhak
menghukumi manusia dengan hukum—hukumnya. Sebaliknya,
manusia sama sekall tidak memiliki kewenangan atau
otoritas untuk menghukumi sesama manusia dengan hukum
yang menyimpang darl ajaran Allah, seperti memperlakukan
sesama umat manusia secara diskriminatif. Manusia
haruslah menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan
menghargai semua umat manusia., meskipun berbeda etnis,
warna kulit, bahasa, kultur agama. Kecuali terhadap
mereka yang telah melanggar nilai-nilai kemanusiaan,
dengan melakukan kejahatan, yang dapat merendehkan
harkat dan martabat kemnnusiaan.l23 Sebagaimana firman
Allah di dalam Surat Al-Isra” ayat 70, yang berbunyi:

122 rpjd.

123 rpid., hal. 26
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"Dan sepenuhnya telah Kami muliakan anak-anak

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di

lautan, Kami beri mereka rizki yvang baik-baik dan

Kami lebihkan mereka dengan kelebihan vang

sempurna ﬂ%ﬂ? kebanyakan makhluk yang telah Eami

ciptakan.”

Ada dua prinsip utama dan pertama yvang diajarkan
oleh Al-Qur“an sebagal upaya mewujudkan persaudaraan
sejati antar umat manusia, vaitu:

Pertama: Pengakuan bahwa semua manusia itu sama,
berasal dari seorang ayah (Adam) dan beribu yang sama
(Hawa). Semua agama samawi juga mengajarkan bahwa bapak
manusia adalah Adam, karena dialah merupakan manusia
pertama di muka bumi, vang kemudian daripadanya (setelah
terciptanya Hawa) lahir banyvak manusia vyang beraneka
ragam kebangsaan, adat jstiadat dan kulturnva akibat
penyebarannya di seantero dunia.125

Eedua: tidak boleh saling meremehkan dan

merendahkan. Dalam surah Al-Hujurat ayvat 11 diungkapkan,

"

1EqDepaq RI, Al-Qur  an dan Terjemahnya, hal. 435

125y . gudarto, Op.Cit., hal. 27
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (sebab) boleh jadi mereka
(yang mengolok-olok)."” Siapapun akan mengakui, prinsip
ini sangat fundamental dalam membangun kebersamaan dan
persaudaraan. Melanggar prinsip ini berarti memicu
terjadinya konflik, pertentangan, percekcokan, bahkan

sampai peperangan.lza

Dalam monoteisme, kekuatan eupernatural itu
dipandang sebagai Tuhan Pencipta alam semesta, termasuk
manusia di dalamnya. Ini mengandung arti bahwa manusia
seluruhnya berasal dari satu sumber, yaitu Tuhan.
Manusia seluruhnya adalah bersaudara, dalam arti bahwa
sungguhpun mempunyai kevakinan agama yang berlainan,
mereka bersaudara dipandang dari sudut asal. Mereka
semua adalah sama-sama makhluk Tuhan. Rasa persaudaraan
yvang demikian bisa menjadi landasan bagi toleransi.127

Perintah Islam agar umatnya bersikap toleran,
bukan hanyva pada asgama Yahudi dan Eristen, tetapi Juga
kepada agama-agama lain. 1?8 Sebagaimana Allah telah

berfirman di surat Al-Bagarah ayat: 256 yang berbunyi.

v,__,y,xj Zadoah TP ol b v 3

126 1pid. ., hal. 28

1270, 0f. DR. Harun Masution, Islam rasional, Penerbit
Mizan, Bandung, 1998, Cet. V, hal. 2479

128 rp 4.
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki ) agama

(Islam); sesungguhnya telah Jjelas Jjalan yang
benar daripada Jalan yang sesat. Earena 1itu
barang siapa yang ingkar kepada Thogut dan

beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putuaiEBan Allah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahul.”

Dalam surat Al-Bagarah ayat 256 tersebut
menjelaskan bahwa tidak ada paksaan dalam soal agama
karena Jjalan lurus dan benar telah dapat dibedakan
dengan jelas dari Jjalen yang salah dan sesat.
terserahlah kepada manusia memilih Jalan yang
dikehendakinva. Telah dijelaskan mana pula Jjalan salah
yang akan membawa kesengsaraan. Manusia merdeka memilih
jalan yang dikehendakinva. Manusia telah dewasa dan
mempunyai akal dan tak perlu dipaksa, selama kepadanyva
telah dijelaskan perbedaan antara jalan salah dan Jjalan
benar. EKalau ia memilih jalan salah ia harus berani
menanggung resikonya yaitu kesengsaraan. EKalau ia takut
pada kesengsaraan, haruslah ia pilih Jjalan benar.130

Semua ajaran itu dapat dijadikan landasan bagil
jiwa toleransi beragama dalam Islam. Dan kalau kita
kembali kepada sejarah toleransi beragama, ini memang

dijalankan oleh umat Islam yang pertama.

129pepag RI, Loc.Cit., hal. &3

13%p,0f. Dr. Harun Masution, Op.Cit., hal. 273



